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أنفُسِناََّ مِنَّشُرُورََِّّللهوذَُّباعَُّن ََّرُهُ،َّوََّفَِّغَّْت َّسَّْنََّعينُوَّوََّتََّسَّْنََّالحمَْدََّللهَّنََْمَدُهَّوََّ إن َّ
َّسَّ َّمُضِل َّئََّيَِّّوَمِنْ َّفَلا َّالله َّيَ هْدِه َّمَنْ َّأعْمَالنِا، َّفَلاََّ اتِ َّيُضْلِلْ َّومن َّلَوُ،

َّ.ىَادِيَّلوََُّ َّأن َّأَشََّّْ َّلاَّشَريِكََّلَوُ،َّوأشهدُ َّإلاَّاُللهَّوَحْدَهُ َّأنَّْلاَّإلَوَ هَدُ
َّعََّ َّوَأَصْحَابوََِِّّ.رَسُولوُوَََّّبْدُهَُّمَُُم دًا َّالَِوِ َّعَلَى َّوَ َّمَُُم دٍ َّعَلَى َّصَلِّى الَل هُم 

َّتُ قَاتوَِِّوَلاَّتََُّ.َّوَمَنَّْتبَِعََّىُدًى َّإِلا َّيََأَي ُّهَاَّال ذِينََّآمَنُواَّات  قُواَّاللَّ ََّحَق  َّوتُن 
َّمُسْلِمُونَّ َّنَ فْسَّ .وَأَنْ تُمْ َّمِنْ َّال ذِيَّخَلَقَكُمْ َّربَ كُمُ َّات  قُوا َّالن اسُ  يََأَي ُّهَا

هُمَاَّرجَِالًاَّ َّمِن ْ هَاَّزَوْجَهَاَّوَبَث  ِِراًوَاحِدَةٍَّوَخَلَقََّمِن ْ ََّّ,وَنِسَاءًَّ َََّ وَات  قُواَّاللَّ 
َّوَالأرْحَامََّ َّبوِِ َّرقَِيبًاَّإِن َّ ال ذِيَّتَسَاءَلُونَ َّعَلَيْكُمْ انَ َّال ذِينََّ.ََّّاللَّ ََََّ يََأَي ُّهَا
يُصْلِحَّْلَكُمَّْأَعْمَالَكُمَّْوَيَ غْفِرَّْلَكُمَّْ  ,سَدِيدًاَّآمَنُواَّات  قُواَّاللَّ ََّوَقُولُواَّقَ وْلاًَّ

 .يطُِعَِّاللَّ ََّوَرَسُولَوَُّفَ قَدَّْفاَزََّفَ وْزاًَّعَظِيمًا ذُنوُبَكُمَّْوَمَنَّْ

تَفِعَُّبَِِفْكَارَِّالن اسَّ: يَّّقاَلََّالإمامَّعَلَِّ   اَلحَْكِيمَُّمَنَّْيَ ن ْ
 

Jamaah Jumat yang berbahagia. 
Menjalani serangkaian ibadah Jumat yang berbahagia ini, mari, terlebih 
dulu menghaturkan syukur mendalam kehadirat Allah ‘Azza wa Jalla. 
Mensyukuri segala nikmat yang Allah berikan pada kita. Bersyukur dalam 
bentuk meningkatkan intensitas dzikir dan senang mengingat-ingat Diri 
Tuhan. Dibarengi dengan meningkatkan ibadah, meningkatkan perilaku 
kebaikan, maupun meningkatkan semangat untuk terus belajar. 
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Menyadari bahwa diri ini sangat jauh dari kriteria pandai bersyukur. Juga 
menyadari, untuk menjadi manusia pandai bersyukur, mesti banyak 
belajar. Sebab, tidak mungkin suatu kebisaan itu datang dengan tiba-tiba, 
tanpa modal yang berupa niat tekat kuat dan kemauan keras untuk 
belajar. Selanjutnya, setelah kebisaan awal itu bisa diraih, disyukuri lebih 
mendalam. Kemudian dijadikan pancatan yang kokoh untuk meraih 
kebisaan-kebisaan yang lebih tinggi. Semisal belajar mengambil hikmah 
dari sesamanya. 
 

Jamaah Jumat yang berbahagia 
Sebagaimana fatwa Imam Ali di muka : 

تَفِعَُّبِِفَْكَارَِّالن اسَّ   اَلْحكَِيمَُّمَنَّْيَ ن ْ
Artinya : Orang bijak adalah yang mampu menyerap manfaat dari 
pemikiran orang lain. Sekalipun orang tersebut jauh di bawahnya, baik 
secara usia, pengalaman belajar, pengalaman berorganisasi, maupun 
tingkatan kelas. Kalimat ini menekankan pentingnya belajar dari 
pengalaman dan pemikiran orang lain. Bahkan, sekalipun nasihat itu 
keluar dari binatang. Sebagaimana pepatah Arab yang mengatakan :  

  خُذَِّالحِْكْمَةََّوَلَوْمِنَّْفَ هْمَِّالْبَ هَآئمَِّ
Ambilah hikmah (ilmu yang bermanfaat) sekalipun keluar dari mulut binatang.  
  

Sebagaimana dikisahkan pada Abu Yazid yang adalah seorang ulama 
besar, sekaligus seorang guru sufi. Suatu ketika Ia berjalan sendiri di 
malam hari. Lalu dia melihat seekor anjing berjalan kearahnya. Anjing 
dengan bersahaja jalan tidak menghiraukan sang Syekh. Namun ketika 
sudah hampir dekat, sang Syeh mengangkat jubahnya takut tersentuh 
anjing yang dianggap najis itu. 
Spontan anjing itu berhenti dan memandangnya. Entah bagaimana Abu 
Yazid seperti mendengar anjing itu berkata kepadanya. 
Anjing : tubuhku kering dan tidak akan menyebabkan najis kepadamu. 
Kalaupun engkau merasa terkena najis, engkau tinggal basuh 7 kali 
dengan air dan tanah. Maka najis ditubuhmu itu akan hilang. Namun jika 
engkau mengangkat jubahmu karena menganggap dirimu yang berbaju 
badan manusia lebih mulia dan diriku yang berbadan anjing ini najis dan 
hina, maka najis yang menempel di hatimu itu tidak akan bersih walau  
kau basuh dengan air tujuh samudra di lautan. 
Abu Yazid tersentak dan minta maaf. Lalu sebagai permohonan maafnya 
dia mengajak anjing itu untuk bersahabat dan jalan bersama. Tapi si 
anjing itu menolaknya, lalu berkata : 
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ANJING : engkau tidak patut berjalan denganku. Mereka yang 
memuliakanmu akan mencemooh mu dan melempari aku dengan batu. 
Aku tidak tahu mengapa mereka menganggap ku begitu hina. Padahal 
aku berserah diri pada Sang pencipta wujudku ini. Lihatlah aku juga tidak 
menyimpan dan membawa sebuah tulang pun, sedangkan engkau masih 
menyimpan sekarung gandum. Lalu anjing itu berjalan meninggalkan Abu 
Yazid. 
 

ABU YAZID : “Duhai Allah, untuk berjalan dengan seekor anjing ciptaan-
MU saja aku tak layak, bagaimana aku merasa layak berjalan bersama 
dengan-MU? Ampunilah aku dan sucikan hatiku dari najis. 
Sejak itu Abu Yazid selalu memuliakan dan mengasihi semua makhluk 
tanpa syarat. 
Hendaklah bijak diri untuk tidak menganggap diri paling suci dari yang 
lain, dan paling mulia diantara makhluk ciptaan Tuhan lainnya. 
 

Jamaah Jumat rahimakumullah. 
Kisah tersebut senada dengan fatwa Imam Ali : ambillah hikmah itu 
dimana pun ia berada, sekalipun berada di dalam hati orang munafik. 
Namun ia akan gelisah dan takkan berdiam diri sampai berhasil keluar dan 
bergabung dengan kawan-kawannya di dalam dada si mukmin.  
Hikmah kebenaran itu dimanapun ada dan bisa didapat. Pada orang 
munafik bisa. Apalagi pada kaum cerdik cendekia, tentu sangat bisa. 
Pada binatang, pada alam, pada tumbuhan, pada apapun juga bisa 
diambil hikmahnya. Melalui jalan yang disiapkan Tuhan, melalui ilmu 
yang diturunkan Tuhan.   
Kita tidak boleh membeda-bedakan orang per-orang. Kita harus terus 
belajar untuk menangkap hikmah. Kita harus terus belajar menjadi pribadi 
yang bijaksana. Tanpa berlatih menjadi jiwa yang bijak, seolah mustahil 
dapat menangkap pesan hikmah dari mereka, baik yang tidak beragama 
ataupun yang non muslim, apalagi bukan nunggal cita-cita. Maka 
selamanya pula akan terjebak pada tipuan jeratan nafsu.  
 

Sehingga akibatnya, jiwa menjadi rapuh. Mudah terpedaya oleh berbagai 
jebakan nafsu dan gengsi emosi. Perintah Tuhan untuk menyeru dan 
berajak-ajak dalam kebenaran dan kesabaran dengan cara yang 
bijaksana, menjadi jauh tak tersentuh.  
 

Jamaah Jumat yang berbahagia 
Belajar menjadi pribadi yang bijaksana adalah niscaya, keharusan. 
Bagaimana pun keadaannya, sebisa mungkin harus memulainya. Pandai 
dan cerdas bukan otomatis menjadi bijaksana. Ia bukan sebuah ukuran. 
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Tetapi dengan bijaksana, menjadi mudah menuju pandai dan cerdas. 
Mumpung masih diberi kesempatan, belajar terus sepanjang nafas 
dikandung badan. Dengan selalu memohon tetap dimaukan menjalani 
perintah-Nya. Dimaukan  menyerap sari pati hikmah bijaksana dari 
sesama, dengan deple-deple memohon limpahan berberan sawab dan 
berkah pangestu Guru al Wasilata. Ammin.  
 

مَّْمِنََّالْفَاَّئزِيِْنََّالْاََّجَّ َُ مَّْفَِِّزمُْرَةَِّعَلَنَاَّاللهََّّوَاِي  ا َُ مِنِيَْْ.َّوَاَدْخَلَنَ اَّوَاِي  ا
َّدَّعَّْب َََّّنَّْمََّّبَّتََّّنَّْمَّ.َّفََّمَّيَّْجَّالر ََّّانَّطََّيَّْالش ََّّنَّمََّّاللهََِّّباَّذَُّوَّْعَُّاَََّّالص  الِحِ يَْْ.َّعِبَ ادِهَِّ

 َّ.مَّيَّْحَّرَََّّورَّفَُّغَََّّاللهَََّّاِن ََّّوَِّيَّْلََّعَََّّوبَّتَُّي َََّّاللهَََّّن َّاَِّفَََّّحَّلََّصَّْاََّوَََّّوَِّمَّلَّْظَُّ

رُاَّالر احِِِيَْْ.َّ َّاغْفِرَّْوَاَرْحَمَّْوَانَْتََّخَي ْ َّوَقُلَّْرَبِّ
 

Khutbah II 
 

َّادََّرََّاََّوَّْاَََّّرََّ َّذ َّيَََّّنَّْاَََّّادََّرََّاَََّّنَّْمَّلََِّّةًَّفََّلَِّخََّّارََّهَّالن  َّوَََّّلََّيَّْالل ََّّلََّعََّيَّجَّذَّللهَّال ََّّدَّمَّْلحََّْاََّ
اَّدَّم َّمَََُُّّن َّاَََّّدَّهَّشَّْاََّ.َّوََّوَُّلَََّّكَّيَّْرَِّشَّلاَََّّهَُّدَّحَّْوَََّّاللهََُّّلا َّاََِّّوََّلََّاَِّلاَََّّنَّْاَََّّدَّهَّشَّْا.َّاََّورًَّكَّشَُّ
َّم َّهَّلل َّا,َّاََّرًَّي َّْنَِّامَُّاجَّرََّسَّا,وََّرًَّي َّْذَِّنََّاوََّرًَّي َّْشَّبَََّّيَّْْمَّالََّعَََّّالَّْلََّاََِّّوَُّلََّسَّرَّْ,َّاََّوَُّولَُّسَُّرََّوَََّّهَُّدَّبَّْعََّ

َّ,اَجَْْعِيََّّْْوَِّبَِّحَّْصََّوَََّّوَِّلَِّىَّاََّلََّعََّوَََّّدَّم َّمَََُُّّكَّولَِّسَُّرََّوَََّّكَّدَّبَّْىَّعََّلََّعَََّّلَّّصََّ
َّمَّْتَُّن َّْاََّوَََّّلا َّاََِّّن َّوتَُّتََُّلاََّوَََّّوَِّاتَِّقََّت ََُّّق َّحََّّوااللهََّقَُّت  َّاََِّّ,نَّوَّْرَُّاضَّاَّالحََّْهَّي َُّّ,َّاََّدَّعَّْاب ََّم َّاََّ
َّ.مَّْكَّيَّْلََّعَََّّاللهَِّةََّمَّعَّْوَّنَِّرََُّّاذَّْواوََّقَُّر َّفََّت ََّلاََّوَََّّاعًَّي َّْجََّّْاللهََِّّلَّبَّْوابََِّمَّصَّتََّاعَّْ.َّوََّونَّمَّلَِّسَّْمَُّ
َّبَّرَََّّللهََِّّدَّمَّْالحََّْ,َّوََّدَّم َّمََُُّنَّدَّيَِّّسََّّوَِّلَِّىَّاََّلََّعََّوََّدَّم َّمََُُّنَّدَّيَِّّىسَّلََّعَََّّلَّّصَََّّم َّهَّلل َّاََّ
َّاتَّنََّؤمَّمَّالَّْوَََّّيَّْْنَِّؤمَّمَّالَّْوَََّّاتَّمَّلَِّسَّْمَّالَّْوَََّّيَّْْمَّلَِّسَّْمَّلَّْلََِّّرَّفَِّاغََّّْم َّهَّلل َّاَََّّ.يَّْْمَّالََّعََّالَّْ
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َّنَّْمََّّرَّصَُّانََّّْم َّهَّلل َّاَََّّر.يَّْدَّقَََّّئَّيَّْشََّّلَّّىََّّلََّعَََّّكَّن َّ,َّاَِّاتَّوََّمَّْالْاََّوَََّّمَّْهَّن َّْمََّّاءَّيََّحَّْلْاََّاََّ
َّ.نَّيَّْالدََّّمَّوََّّْي ََّلََّاََِّّكَّتَِّمَّلََََِّّّّلََّعَّْاََّوَََّّ,يَّْْمَّلَِّسَّْمَُّالََّّْلَّذَّخََّّنَّْمََّّلَّذَّاخَّْوَََّّنَّيَّْالدَّرََّصََّنََّ
اََّّنََّوب ََّلَُّق ََُّّحَّْتََّاف ََّّْم َّهَّلل َّ,َّاََّكَّينَِّىَّدَّلََّاعََّنََّوب ََّلَُّق ََُّّتَّبَِّّث َََّّوبَّلََّقََّالََّّْبَّلَِّّقََّمَُّيَََّّم َّهَّلل َّاََّ

 .يَّْْقَِّيََّالََّّْةَِّايََّدَّاَّبَِِّنََّوب ََّلَُّق ََُّّوَِّّن ََّوَََّّيَّْْفَِّارَِّعََّالََّّْوحَّتَُّفََُّّ

الَلّهُم َّاِن كََّتَ عْلَمَُّسِرِّىَّوَعَلَىَّنيِ تَِِّفاَقْبِلَّْمَعْذُوَّْراَتَِّوَاقْضَِّحَاجَاتَِّ
نْ يَاَّوَاْلاخِرَةَِّاِن كََّ يْنَِّوَالدُّ وَاعْطِنَِِّسُؤَلَِّفاَِن كََّتَ عْلَمَُّمَافَِّنَ فْسِيَّفَِِّالدِّ

َّشَيْءٍَّقَدِيْ رُ.ََّّالَلّهُم َّادْفَعَّْ عَن اَّمِنََّالْبَلَآءَِّوَالْوَبَآءَِّوَاْلَامْرَاضََِّّعَلَىََُّلِّ
َّ مَِّوَفِتَََِّالِْْنِّ وَالْط اَّعُوْنَِّوَالر يْحَِّوَالز لْزَلةََِّوَالْبَ رْقَِّوَالس يْلَِّالْمَاءَِّوَالد 
َّشَيْءٍَّ يْعَِّالْفَخْشَآءَِّوَالْمُنْكَرَِّاِن كََّعَلىََُّلِّ وَاْلِانْسَِّوَالش يْطاَنَِّوَجَِْ

َّاجْعَلَّْىذَاَّالْبَ لَدََّاِنْدَُّوْنيِْسِىََّامِنًاَّوَارْزُقَّْاَىْلَوَُّرزِْقاًَّقَدِيَّْ رٍ.ََّّالَلّهُم َّرَبِّ
مَاَّالَ فْتََّبَ يََّْْاْلانَْصَارَِّوَالْمُهَاَّجِريِْنَََّّ طيَِّبًاَّحَسَنًا.ََّّالَلّهُم َّالَِّفَّْبَ يْ نَ هُمَََّْ

اَاَمْرَُّهَُّاِذَاَّاَراَدََّشَيْأَّاَنَّْيَ قُوْلََّ َّاشْرَحْلِيَّْصَدْرِيَّْاِنَّ  لوَََُُّنَّْفَ يَكُوْنَََّّرَبِّ
رْلَِّْاَمْرِيَّْوَاحْلُلَّْعُقْدَةًَّمِنَّْلِسَانَِّيَ فْقَوَُّقَ وْلَِّْ َّبَّرَََّّللهََِّّدَّمَّْالحََّْوََّ.وَيَسِّ

َّبََّرَّْقَُّىَّالَّْذََّّاءَّتََّي َّْاَِّوَََّّانَّسَّحَّْالاَّوَََّّلَّدَّعََّلَّْباََّّرَّمَُّيََّّاللهَََّّن َّاَََِّّّاللهَِّادََّبََّعَّ َّ.يَّْْمَّالََّعََّالَّْ
َّ.ونَّرََُّ َّذََّتَََّّمَّْكَّل َّعََّلَََّّمَّْكَّظَُّعَِّىَّيََّغَِّبََّالَّْوَََّّرَِّكَّنَّْمَُّالَّْوَََّّاءَّشَّحَّْفََّالََّّْنَّىَّعََّهَّن َّْي ََّوََّ
  َََّّّ..رَّب َََّّْاَََّّاللهَِّرَََّّْذَِّلََّوََّ


